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ABSTRAK 

Penelitian skripsi ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam mengenai apakah 

tindakan euthanasia terhadap pasien dalam kondisi terminal atas persetujuan 

keluarga telah sesuai baik ditinjau dari kode etik kedokteran, dan hak asasi 

manusia. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan (statute 

approach), pendekatan konseptual (conceptual approach), dan pendekatan 

perbandingan hukum (comparative approach). Tindakan euthanasia di Indonesia 

masih mengundang pro dan kontra, hal ini disebabkan masih samarnya peraturan 

mengenai euthanasia baik ditinjau dari Kode Etik Kedokteran Indonesia Tahun 

2012 memaknai sebagai tindakan pengakhiran kehidupan, selain itu ditinjau dari 

Hak Asasi Manusia baik dalam UUD NRI 1945 dan UU No. 39/1999 masih 

menjunjung tinggi hak untuk hidup setiap individu, sehingga euthanasia sebagai 

hak untuk mati dipandang sebagai tindakan yang bertentangan secara etik 

maupun hukum. Apabila dokter melakukannya akan menimbulkan sanksi etik 

maupun sanksi pidana Pasal 344 UU No. 1/1946 atau Pasal 461 UU No. 1/2023 

sekalipun telah terdapat Permenkes No. 37/2014 yang mengatur beberapa 

prosedur penghentian tindakan medis sebagaimana prosedur tersebut dapat 

dijadikan sebagai panduan bagi dokter dalam melakukan euthanasia terhadap 

pasien yang menderita penyakit terminal dan berada dalam kondisi mati batang 

otak. Negara Belgia dan Negara Luksemburg telah melegalisasi euthanasia 

dalam masing-masing hukum negaranya dengan menisyaratkan bahwa dokter 

dapat melakukan tindakan euthanasia terhadap pasien apabila memenuhi 

prosedur, sehingga apabila tindakannya tersebut telah memenuhi prosedur yang 

telah ditentukan maka tindakanya tersebut dapat dianggap bukan sebagai 

tindakan yang bertentangan dengan hukum dan tidak dapat dikenai sanksi 

pidana. Berkaca dari UU Euthanasia Belgia dan UU Euthanasia Luksemburg 

tersebut seharusnya Negara Indonesia dengan adanya Permenkes No. 37/2014 

dapat memberikan kepastian hukum bagi dokter dalam melakukan euthanasia 

terhadap pasien yang menderita penyakit terminal dan berada dalam kondisi 

mati batang otak, sehingga apabila dokter melakukannya dengan memenuhi 

prosedur yang termaktub dalam peraturan tersebut sejatinya telah sesuai karena 

tindakannya tersebut bukan sebagai tindakan pembunuhan sehingga bukanlah 

suatu tindakan yang bertentangan dengan Kode Etik Kedokteran Indonesia 

Tahun 2012 dan UUD NRI 1945 dan/atau UU No. 39/1999. 

Kata kunci: Euthanasia, Hak Asasi Manusia, Kode Etik Kedokteran, Pasien, 

Penyakit Terminal 
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ABSTRACT 

This thesis research aims to find out more about whether the act of euthanasia 

against patients in terminal conditions with family consent is appropriate in 

terms of the medical code of ethics, and human rights. The research method used 

in this research is normative legal research method with statute approach, 

conceptual approach, and comparative approach. The act of euthanasia in 

Indonesia still invites pros and cons, this is due to the vagueness of the 

regulations regarding euthanasia both in terms of the Indonesian Medical Code 

of Ethics 2012 interpreting it as an act of ending life, besides that in terms of 

Human Rights both in the UUD NRI 1945 and Law No. 39/1999 still uphold the 

right to life of each individual, so that euthanasia as the right to die is seen as an 

act that is ethically and legally contradictory. If doctors do so, it will lead to 

ethical sanctions and criminal sanctions in Article 344 of Law No. 1/1946 or 

Article 461 of Law No. 1/2023 even though there is a Permenkes No. 37/2014 

which regulates several procedures for terminating medical actions as these 

procedures can be used as guidelines for doctors in carrying out euthanasia 

against patients suffering from terminal illnesses and are in a brainstem death 

condition. Belgium and Luxembourg have legalised euthanasia in their 

respective laws by stipulating that doctors can perform euthanasia on patients if 

they fulfil the procedures, so that if their actions have fulfilled the specified 

procedures then their actions can be considered not as actions that are contrary 

to the law and can’t be subject to criminal sanctions. Reflecting on the Belgian 

Euthanasia Law and the Luxembourg Euthanasia Law, the Indonesian State 

with the existence of Permenkes No. 37/2014 should be able to provide legal 

certainty for doctors in carrying out euthanasia against patients suffering from 

terminal illnesses and are in a brainstem death condition, so that if the doctor 

does it by fulfilling the procedures stipulated in the regulation, it is actually 

appropriate because the action is not an act of murder so that it is not an act 

that is contrary to the Indonesian Medical Code of Ethics 2012 and the UUD 

NRI 1945 and/or Law No. 39/1999. 

Keywords: Euthanasia, Human Rights, Medical Code of Ethics, Patient, 

Terminal Illness 
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